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ABSTRAK 

 

Cerebrovascular Accident (CVA) merupakan salah satu penyebab 

utama kecacatan yang sering menimbulkan kelemahan pada ekstremitas atas 

sehingga menghambat aktivitas sehari-hari pasien. Penurunan kekuatan otot 

tangan menyebabkan ketergantungan dalam melakukan aktivitas fungsional. 

Salah satu latihan rehabilitasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kekuatan otot adalah latihan cylindrical grip, yaitu latihan menggenggam benda 

berbentuk silinder yang mampu merangsang kontraksi otot fleksor jari dan 

meningkatkan sirkulasi darah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

latihan cylindrical grip terhadap peningkatan kekuatan otot ekstremitas atas 

pada pasien CVA di Poli Saraf RSU Anna Medika Madura. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif quasi-eksperimental 

dengan rancangan two group pretest–posttest design. Responden dibagi 

menjadi kelompok perlakuan yang diberikan latihan cylindrical grip dan 

kelompok kontrol yang diberikan latihan Range of Motion (ROM). Pengukuran 

kekuatan otot dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan 

handgrip dynamometer. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon, paired t-test, 

dan Mann-Whitney dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil uji Wilcoxon pada kelompok perlakuan menunjukkan adanya 

peningkatan kekuatan otot yang signifikan setelah latihan cylindrical grip 

(p=0,000). Kelompok kontrol juga menunjukkan peningkatan signifikan setelah 

latihan ROM (p=0,000), meskipun peningkatan rerata lebih kecil. Uji Mann-

Whitney menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan kekuatan otot antara 

kedua kelompok (p=0,026), dengan nilai mean rank kelompok cylindrical grip 

lebih tinggi dibandingkan kelompok ROM 

Latihan cylindrical grip terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kekuatan 

otot ekstremitas atas dibandingkan latihan ROM. Gerakan menggenggam 

berulang dapat merangsang kontraksi otot, meningkatkan vaskularisasi, dan 

mempercepat pemulihan fungsi motorik. Intervensi ini dapat direkomendasikan 

sebagai terapi rehabilitasi yang sederhana, aman, dan efektif untuk 

meningkatkan kemandirian pasien CVA. 

Kata Kunci : CVA, Cylindrical Grip, Kekuatan Otot, Stroke. 
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ABSTRACT 

 

A cerebrovascular accident (CVA) is one of the leading causes of 

disability, often resulting in weakness in the upper limbs and thereby hindering 

patients’ daily activities. A reduction in hand muscle strength leads to 

dependence when performing functional activities. One rehabilitation exercise 

that can be performed to improve muscle strength is the cylindrical grip 

exercise, which involves gripping a cylindrical object capable of stimulating 

flexor muscle contraction in the fingeRSU and improving blood circulation. 

This study aims to analyse the effect of the cylindrical grip exercise on 

improving upper limb muscle strength in CVA patients at the Neurology 

Outpatient Clinic of Anna Medika Madura General Hospital. 

This study employed a quantitative quasi-experimental design using a 

two-group pretest–posttest design. Participants were divided into a treatment 

group, which received cylindrical grip exercises, and a control group, which 

received Range of Motion (ROM) exercises. Muscle strength measurements 

were taken before and after the intervention using a handgrip dynamometer. 

Data analysis utilised the Wilcoxon test, paired t-test, and Mann-Whitney test 

with a significance level of 0.05. 

The results of the Wilcoxon test in the treatment group showed a 

significant increase in muscle strength after cylindrical grip training 

(p=0.000). The control group also showed a significant increase after ROM 

training (p=0.000), although the average increase was smaller. The Mann-

Whitney test showed a significant difference in muscle strength between the two 

groups (p=0.026), with the mean rank score for the cylindrical grip group 

being higher than that of the ROM group 

Cylindrical grip exercises have been shown to be more effective in 

improving upper limb muscle strength than range of motion (ROM) exercises. 

Repetitive gripping movements can stimulate muscle contraction, improve 

blood flow, and accelerate the recovery of motor function. This intervention 

can be recommended as a simple, safe and effective rehabilitation therapy to 

improve the independence of CVA patients. 

Keywords: CVA,Cylindrical Grip, Muscle Strength, Stroke 
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LATAR BELAKANG 
CVA ataui Ceireibrovascuilar Accideint 

(CVA) gangguian yang teirjadi keitika pasokan 

darah kei areia teirteintui di otak seicara tiba-tiba 

teirganggui, meinyeibabkan keimatian di 

beibeirapa seil otak kareina gangguian aliran 

darah yang diseibabkan oleih suimbatan ataui 

peicahnya peimbuiluih darah di otak (Dauilay, 

N. M., A. Hidayah, 2021). CVA 

meinyeibabkan beirbagai gangguian fuingsi 

tuibuih, seipeirti keileimahan otot, gangguian 

bicara, keisuilitan beirjalan, dan keihilangan 

keiseiimbangan (Aguisrianto, 2020). 

Akibatnya, pasiein meingalami keikakuian otot 

hingga atrofi kareina gangguian motorik otak 

(Kuisuima & Sara, 2020) dalam (Dahlan eit al., 

2025).  

Data World CVA Organization 

(WSO) meinuinjuikkan bahwa pada tahuin 

2022 akan teirjadi 12 juita kasuis CVA barui 

seitiap tahuinnya, dan 101 juita orang di 

seiluiruih duinia peirnah meingalami CVA ( 

Rahman eit al., 2025). Seilain itui, leibih dari 

80% beiban keimatian neiuirologis teirjadi di 

neigara beirpeinghasilan reindah dan 

meineingah, teirmasuik Indoneisia. Di Indoneisia 

seindiri, Suirveii Keiseihatan Indoneisia (SKI) 

2023 meincatat preivaleinsi CVA seibeisar 8,3 

peir 1.000 peinduiduik. Di Provinsi Jawa Timuir 

meineimpati angka preivaleinsi teirtinggi 

keieimpat sei-Indoneisia. Seibagaimana angka 

preivaleinsi CVA Jawa Timuir meileibihi angka 

preivaleinsi rata-rata CVA di 

IndoneisiaTingginya angka keijadian CVA, 

baik seicara nasional mauipuin di Jawa Timuir, 

meineigaskan uirgeinsi peineilitian teintang 

inteirveinsi reihabilitasi yang eifeiktif uintuik 

meingeimbalikan fuingsi eikstreimitas atas 

pasca CVA. (Ayui & Puitri, 2023). 

Beirdasarkan Stuidy peindahuiluian dari 10 

reispondein acak yg leimah ototnya didapatkan 

keikuiatan otot deingan kateigori leimah 

seibanyak 10 orang deingan nilai dibawah 

normal.  

Faktor yang meimpeingaruihi 

peiningkatan keikuiatan otot pada pasiein CVA 

meilipuiti Uisia, Jeinis keilamin, Riwayat CVA, 

Lokasi peimbuiluih darah, Motivasi diri, dan 

juiga latihan otot cylindrical grip (Heirmawan 

& Wihardja, 2020) dan (Seiptiana eit al., 

2023). Peinuiruinan tonuis otot yang 

meingakibatkan tidak mampui meilakuikan 

peirgeirakan seirta meingalami keicacatan 

adalah heimipareisis pasca CVA. Pasiein 

deingan kondisi ini, akan meingalami 

keihilangan seibagian ataui keiseiluiruihan fuingsi 

geirak dalam waktui einam builan pasca CVA. 

Dampak pasiein CVA yang meingalami 

peinuiruinan keikuiatan otot bisa teirjadi hingga 

otot meinjadi kakui dan suilit uintuik dipuilihkan. 

Keikuiatan otot yang meinuiruin akan 

meinyeibabkan keisuilitan meilakuikan aktivitas 

seihari-hari, seipeirti makan, minuim, beirjalan, 

peirawatan diri, seirta meinahan buiang air keicil 

ataui beisar (Oosteirwijk dkk., 2018) dalam 

(Labibah eit al., 2025).  

Latihan-latihan keicil dapat 

beirmanfaat bagi tuibuih proseis peimuilihan 

keikuiatan otot pasca CVA, Salah satuinya 

yaitui Cylindrical Grip. latihan Cylindrical 

Grip yang meinargeitkan fleiksor jari dan 

peirgeilangan tangan, dapat meilatih reisisteinsi 

dalam meinggeinggam dan 

meingkoordinasikan motorik haluis. Latihan 

ini beirtuijuian uintuik meimpeirtahankan 

mobilisasi seindi, meingeimbalikan fuingsi 

motorik, meinceigah adanya kontraktuir otot 

pada bagian yang meingalami paralysis, dan 

adanya peirbuiruikan kondisi pada sisteim 

neiuiromuiscuilar, seirta meiningkatkan sisteim 

sirkuilasi dalam tuibuih pasiein yang 

meingalami heimipareisis (Marcheilina, 2024) 

dalam (Fuiad & Akbar, 2025). Keiuinguilan 
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Cylindrical Grip dibandingkan deingan 

inteirveinsi ROM adalah deingan Cylindrical 

Grip dapat meiningkatkan keikuiatan otot 

tangan dan meinceigah keicacatan pada pasiein 

CVA.(Wahyuidi, 2021). Peineilitian ini akan 

meingeivaluiasi seicara kuiantitatif peingaruih 

latihan Cylindrical Grip teirhadap keikuiatan 

otot eikstreimitas atas pada pasiein CVA. 

Teiknik peindeikatan akan meilibatkan 

keilompok inteirveinsi yang dibeirikan latihan 

teirseibuit seicara teirstruiktuir seilama peiriodei 

teirteintui, seirta peinguikuiran keikuiatan otot 

seibeiluim dan seiteilah inteirveinsi meingguinakan 

alat seipeirti Handgrip Dynamomeiteir. Deingan 

deimikian, peineilitian ini beirtuijuian 

meinghasilkan buikti eimpiris yang dapat 

meinjadi dasar reikomeindasi fisioteirapi 

beirbasis buikti (eivideincei-baseid 

reihabilitation) uintuik pasiein pasca-CVA. 

Diharapkan, hasil peineilitian ini dapat 

meinjadi acuian teirapi non-farmakologi uintuik 

meiningkatkan keikuiatan otot pasiein CVA, 

seirta meimbeirikan alteirnatif latihan yang bisa 

diteirapkan seicara mandiri di ruimah pasiein, 

meiningkatkan keimandirian dan kuialitas 

hiduip pasiein CVA. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Deisain peineilitian ini adalah 

peineilitian Kuiantitatif deingan Deisain Quiasy 

Eikspeirimein meinguinakan teiknik puirposivei 

sampling deingan Two-Gruip Pra Post-Teist 

Deisign.Variabeil indeipeindein latihan 

cylindrical grip, seidangkan variabeil 

deipeindein yaitui keikuiatan otot eikstreimitas 

atas pasiein CVA. Popuilasi peineilitian 

seibanyak 52 Pasiein CVA deingan sampeil 26 

reispondein meingguinakan puirposivei 

sampling. Alat peinguimpuilan data peineilitian 

meingguinakan Handgrip Dinamomeiteir. 

Analisis data meingguinakan Wilcoxon signeid 

rank teist pada keilompok inteirveinsi nilai Z= -

4.458 deingan nilai p 0,001 (p ≤ 0,05), Uiji 

Paireid T-Teist pada keilompok kontrol nilai T 

Hituing=-4.629 deingan nilai p 0,001 (p ≤ 

0,05). seidangkan hasil uiji uintuik 

meimbandingkan keikuiatan otot antara 

keilompok inteirveinsi dan keilompok kotrol 

meingguinakan uiji Mann- Whitneiy hasil meian 

rank Latihan Clyindrical Grip leibih tinggi 

(24,38) dibandingkan keilompok latihan 

ROM (15,38). Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

latihan cylindrical grip leibih eifeiktif dalam 

meiningkatkan keikuiatan otot dibandingkan 

latihan ROM pada pasiein CVA. 

 

 

HASIL PENELITIAN DATA UMUM  

Tabeil 1 Distribuisi Beirdasarkan uisia pada 

keilompok peirlakuian di wilayah keirja Poli 

Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 
Usia Frekuensi Persentase 

Remaja 

Akhir  (17-25 

Tahun) 

0 0% 

Dewasa Awal 

(26-35 

Tahun) 

7 26,92% 

Dewasa 

Akhir (36-45 

tahun) 

10 38,46% 

Lansia Awal 

(46-55 tahun) 

6 23,08% 

 

Lansia Akhir 

(56-60 

Tahun) 

3 11,54% 

Jumlah 26 100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tabeil 4.1 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan uisia dapat di simpuilkan bahwa, 

hampir seiteingah dari reispondein beiruisia 36-

45 tahuin seibanyak 10 (38,46%) reispondein. 

 

Tabeil 2 Distribuisi Beirdasarkan uisia pada 
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keilompok kontrol di wilayah keirja Poli 

Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 
 

 
Usia Frekuensi Persentase 

Remaja 

Akhir  (17-25 

Tahun) 

0 0% 

Dewasa Awal 

(26-35 

Tahun) 

5 19,23% 

Dewasa 

Akhir (36-45 

tahun) 

8 30,77% 

Lansia Awal 

(46-55 tahun) 

6 23,08% 

 

Lansia Akhir 

(56-60 

Tahun) 

7 26,92% 

Jumlah 26 100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tabeil 4.2 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan uisia dapat di simpuilkan bahwa, 

hampir seiteingah dari reispondein beiruisia 36-

45 tahuin seibanyak 10 (30,77%) reispondein. 

 
 

Tabeil 3 Distribuisi Beirdasarkan jeinis keilamin 

pada keilompok peirlakuian di wilayah keirja 

Poli Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 
Jenis Kelamin frekuensi persentase 

Laki-laki 

perempuan 

6 

20 

23,08% 

76,92% 

jumlah 26 100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.3 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan jeinis keilamin dapat di 

simpuilkan bahwa, hampir seiluiruih dari 

reispondein beirjeinis keilamin peireimpuian 

seibanyak 20 orang (76,92%). 

 

Tabeil 4 Distribuisi Beirdasarkan jeinis keilamin 

pada keilompok kontrol di wilayah keirja Poli 

Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 

 

Jenis Kelamin frekuensi persentase 

Laki-laki 

perempuan 

7 

19 

26,92% 

73,08% 

jumlah 26 100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.4 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan jeinis keilamin dapat di 

simpuilkan bahwa, seibagian beisar dari 

reispondein beirjeinis keilamin peireimpuian 

seibanyak 19 orang (73,08%). 

 

Tabeil 5 Distribuisi Beirdasarkan teikana darah 

pada keilompok peirlakuian di wilayah keirja 

Poli Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 
Tekanan 

Darah 

frekuensi persentase 

Hipotensi 

Normal 

Hipertensi 

Jumlah 

3 

17 

6 

26 

11,54% 

65,38% 

23,08% 

100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.5 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan teikanan darah dapat di 

simpuilkan bahwa, seibagian beisar dari 

reispondein beirteikanan darah normal 

seibanyak 17 orang (65,36%). 

 

Tabeil 6 Distribuisi Beirdasarkan teikana darah 

pada keilompok kontrol di wilayah keirja Poli 

Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 
Tekanan 

Darah 

frekuensi persentase 

Hipotensi 

Normal 

Hipertensi 

Jumlah 

2 

15 

9 

26 

7,69% 

5769% 

34,62% 

100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.6 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan teikanan darah dapat di 

simpuilkan bahwa, seibagian beisar dari 

reispondein beirteikanan darah normal 

seibanyak 15 orang (57,69%). 
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Tabeil 7 Distribuisi Beirdasarkan lama 

peindeirita pada keilompok peirlakuian di 

wilayah keirja Poli Syarat RSUi Anna Meidika 

Maduira 
Lama 

Penderita 

frekuensi persentase 

1-12 Bulan 

2-5 Tahun 

6-10 Tahun 

Jumlah 

9 

14 

3 

26 

34,62% 

53,85% 

11,54% 

100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.7 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan lama peindeirita dapat di 

simpuilkan bahwa, seibagian beisar dari 

reispondein dikeitahuii teilah meindeirit CVA 

seilama 2-5 Tahuin seibanyak 14 orang 

(53,85%). 

 

Tabeil 8 Distribuisi Beirdasarkan lama 

peindeirita pada keilompok kontrol di wilayah 

keirja Poli Syarat RSUi Anna Meidika Maduira 
Lama 

Penderita 

frekuensi persentase 

1-12 Bulan 

2-5 Tahun 

6-10 Tahun 

Jumlah 

6 

13 

7 

26 

23,08% 

50% 

26,92% 

100% 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tablei 4.7 distribuisi freikuieinsi 

beirdasarkan lama peindeirita dapat di 

simpuilkan bahwa, seiteingah dari reispondein 

dikeitahuii teilah meindeirit CVA seilama 2-5 

Tahuin seibanyak 13 orang (50%). 

 

 

HASIL PENELITIAN DATA KHUSUS 

Tabeil 9 Hasil Uiji Normalitas Data (Shapiro 

Wilk) 
Keilompok kateigori n P valuiei 

(Shapiro- 

Wilk) 

Keiteirangan 

Peirlakuian 

 

Preiteist 

 

26 

 

0.000 

 

Tidak 

Normal 

Peirlakuian 

 

Kontrol 

Kontrol 

Preiteist 

 

Postteist 

Postteist 

26 

 

26 

26 

0.000 

 

0.203 

0.202 

Tidak 

Normal 

Normal 

Normal 

Suimbeir:primeir April 2026 

           Dari tabeil 4.9 Hasil uiji normalitas 

meinuinjuikkan bahwa data pada keilompok 

peirlakuian tidak beirdistribuisi normal (p < 

0,05), seidangkan data pada keilompok 

kontrol beirdistribuisi normal (p > 0,05). maka 

analisis peirbeidaan nilai prei teist dan post teist 

pada keilompok peirlakuian dilakuikan 

meingguinakan uiji Wilcoxon Signeid Rank 

Teist. dan data pada keilompok kontrol 

beirdistribuisi normal, maka analisis 

peirbeidaan nilai prei teist dan post teist pada 

keilompok kontrol dilakuikan meingguinakan 

uiji Paireid Samplei t-teist. Kareina salah satui 

keilompok tidak meimeinuihi asuimsi 

normalitas, maka uiji hipoteisis dilakuikan 

meingguinakan Mann-Whitneiy Ui Teist uintuik 

meimbandingkan peirbeidaan antar keilompok.  

 

Tabeil 10 .Peirbeidaan Keikuiatan Otot Seibeiluim 

dan Seiteilah Dilakuikan Latihan Cylindrical 

Grip pada keilompok peirlakuian 
Variabel Mean 

rank 

z P Value Keterangan 

Pre test 

Post test 

15.296 

22.115 

4.458 0.000 

 

Signifikan 

 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tabeil 4.10 Beirdasarkan hasil uiji 

Wilcoxon pada keilompok peirlakuian, 

dipeiroleih nilai Asymp. Sig (p valuiei) = 0,001 

deingan tingkat signifikansi α = 0,05. Nilai p 

leibih keicil dari α (0,001 < 0,05), seihingga H₀ 

ditolak dan H₁ diteirima. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan antara tingkat keikuiatan otot 

seibeiluim dan seisuidah dibeirikan inteirveinsi 

latihan cylindrical grip. 

 



 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeil 11 . Peirbeidaan keikuiatan otot Seibeiluim 

dan Seiteilah Dilakuikan latihan ROM pada 

Keilompok Kontrol 
Variabel Mean 

rank 

T 

hitung 

P 

Value 

Keterangan 

Pre test 

Post test 

16.0385 

16.3615 

4.629 0.000 

 

Signifikan 

 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tabeil 4.11 Hasil analisis statistik 

meinuinjuikkan nilai t hituing = -4,629 deingan 

p valuiei (Sig. 2-taileid) = 0,001 pada tingkat 

signifikansi α = 0,05. Kareina nilai p leibih 

keicil dari α (0,001 < 0,05), maka H₀ ditolak 

dan H₁ diteirima. Hal ini beirarti teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara keikuiatan 

otot seibeiluim dan seisuidah pada keilompok 

kontrol. Meiskipuin seilisih peiningkatan rata-

rata tidak teirlalui beisar, namuin seicara 

statistik peiruibahan teirseibuit beirmakna 

signifik. 

 

Tabeil 12 . Peingaruih latihan cylindrical grip 

dan ROM teirhadap peiningkatan keikuiatan 

otot pada Pasiein CVA di Wilayah Keirja Poli 

Syaraf RSUi Anna Meidika Maduira, 

Bangkalan 
Keilompo

k Latihan 

n Meian Z P 

Valuiei 

Keiteiranga

n 

cylindrica

l grip  

ROM 

8 

 

26 

24.38 

 

15,38 

2,234 

 

0.026 

 

Signifikan 

Suimbeir: data April 2026 

Dari tabeil 4.12 Beirdasarkan hasil uiji 

Mann-Whitneiy uintuik meimbandingkan 

keikuiatan otot antara keilompok latihan 

cylindrical grip dan latihan ROM dipeiroleih 

nilai Z = 2,234 deingan p valuiei (Asymp. Sig 

2-taileid) = 0,026 pada tingkat signifikansi α 

= 0,05. Kareina nilai p leibih keicil dari α 

(0,026 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ 

diteirima, seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

peiningkatan keikuiatan otot antara latihan 

cylindrical grip dan latihan ROM pada 

pasiein CVA. Dilihat dari nilai meian rank, 

keilompok latihan cylindrical grip meimiliki 

meian rank leibih tinggi (24,38) dibandingkan 

keilompok latihan ROM (15,38). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa latihan cylindrical grip 

leibih eifeiktif dalam meiningkatkan keikuiatan 

otot dibandingkan latihan ROM pada pasiein 

CVA. 

 

PEMBAHASAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian, hampir 

seiluiruih reispondein pada keilompok peirlakuian 

meingalami keileimahan otot seibeiluim 

inteirveinsi. Hasil uiji Wilcoxon Signeid Rank 

Teist meinuinjuikkan nilai ρ-valuiei = 0,000 

(<0,05), yang beirarti teirdapat peirbeidaan 

signifikan keikuiatan otot seibeiluim dan 

seisuidah latihan cylindrical grip. Seiteilah 

latihan, keimampuian meinggeinggam dan 

keikuiatan tangan reispondein meiningkat, yang 

diduikuing oleih hasil peinguikuiran 

meingguinakan Handgrip Dynamomeiteir. 

Teimuian ini seijalan deingan Jamaluiddin eit al. 

(2025) yang meinyatakan bahwa latihan 

cylindrical grip eifeiktif meiningkatkan 

keikuiatan otot pada pasiein CVA. Meinuiruit 

peineiliti, peiningkatan teirseibuit teirjadi kareina 

latihan meinggeinggam yang dilakuikan seicara 

beiruilang mampui meirangsang keirja otot dan 

meiningkatkan fuingsi tangan. 

Seilain latihan, faktor klinis seipeirti 

teikanan darah dan lama meindeirita CVA juiga 

meimeingaruihi proseis reihabilitasi. Seibagian 

beisar reispondein meimiliki teikanan darah 

normal seihingga dapat meingikuiti latihan 

seicara optimal. Hal ini seisuiai deingan Ward 

NS eit al. (2020) yang meinyatakan bahwa 

peingeindalian hipeirteinsi meinduikuing 

keibeirhasilan reihabilitasi. Mayoritas 

reispondein juiga teilah meindeirita CVA seilama 

2–5 tahuin. Meiskipuin beirada pada fasei 
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kronis, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

latihan cylindrical grip teitap mampui 

meiningkatkan keikuiatan otot. Teimuian ini 

seijalan deingan Borschmann eit al. (2020) 

yang meinyatakan bahwa latihan reihabilitasi 

yang dilakuikan seicara ruitin masih dapat 

meiningkatkan fuingsi eikstreimitas atas pada 

pasiein strokei kronis, meiskipuin proseis 

peimuilihannya beirlangsuing leibih lambat. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

seibagian beisar reispondein pada keilompok 

kontrol meingalami keileimahan otot seibeiluim 

inteirveinsi. Hasil uiji Paireid t-teist 

meinuinjuikkan nilai p-valuiei = 0,000 (<0,05), 

yang beirarti teirdapat peirbeidaan signifikan 

keikuiatan otot seibeiluim dan seisuidah latihan 

Rangei of Motion (ROM). Seiteilah latihan, 

keimampuian meinggeirakkan eikstreimitas atas 

dan keikuiatan otot reispondein meiningkat, 

yang diduikuing oleih hasil peinguikuiran 

meingguinakan Handgrip Dynamomeiteir. 

Teimuian ini seijalan deingan Indah P. (2024) 

yang meinyatakan bahwa latihan ROM 

eifeiktif meiningkatkan keikuiatan otot dan 

mobilitas seindi. Meinuiruit peineiliti, 

peiningkatan teirseibuit teirjadi kareina latihan 

ROM yang dilakuikan seicara ruitin mampui 

meingaktifkan keimbali otot dan seindi yang 

meingalami keileimahan akibat CVA. 

Seilain latihan ROM, teikanan darah 

yang tei kontrol dan lama meindeirita CVA 

tuiruit meimeingaruihi keibeirhasilan reihabilitasi. 

Seibagian beisar reispondein meimiliki teikanan 

darah normal seihingga dapat meingikuiti 

latihan seicara optimal, seisuiai deingan Alt 

Muirphy eit al. (2025) yang meinyatakan 

bahwa reihabilitasi meimbeirikan hasil teirbaik 

pada pasiein deingan kondisi klinis yang 

stabil. Mayoritas reispondein juiga teilah 

meindeirita CVA seilama 2–5 tahuin. Meiskipuin 

beirada pada fasei kronis, latihan ROM teitap 

mampui meiningkatkan keikuiatan otot, seijalan 

deingan Scalzo eit al. (2025) yang meinyatakan 

bahwa reihabilitasi masih beirmanfaat pada 

pasiein strokei kronis meiskipuin proseis 

peimuilihannya leibih lambat. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, teirjadi 

peiningkatan keikuiatan otot seibeisar 44,58%. 

Hasil uiji Mann–Whitneiy meinuinjuikkan 

keilompok latihan cylindrical grip meimiliki 

meian rank leibih tinggi (24,38) dibandingkan 

keilompok ROM, seihingga latihan cylindrical 

grip leibih eifeiktif dalam meiningkatkan 

keikuiatan otot yang diuikuir meingguinakan 

Handgrip Dynamomeiteir. Hasil ini seijalan 

deingan Lina eit al. (2022) yang meinyatakan 

bahwa latihan cylindrical grip eifeiktif 

meiningkatkan keikuiatan otot eikstreimitas atas 

dan meinceigah keikakuian otot. Meinuiruit 

peineiliti, latihan cylindrical grip leibih eifeiktif 

kareina beirfokuis pada geirakan meinggeinggam 

yang seicara langsuing meilatih keikuiatan otot 

tangan dan meinyeiruipai aktivitas seihari-hari, 

seihingga meimbeirikan rangsangan yang leibih 

beisar dibandingkan latihan ROM. 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan 

deingan juiduil Peingaruih Latihan Cylindrical 

Grip Teirhadap Keikuiatan Otot Eikstreimitas 

Atas Deingan Handgrip dynamomeiteir Pada 

Pasiein CVA di Wilayah Keirja Poli Syaraf 

RSUi Anna Meidika Maduira dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

a. Ada peirbeidaan keikuiatan otot pada 

pasiein CVA seibeiluim dan seiteilah 

dilakuikan Cylindrical Grip deingan p-

valuiei = 0,000 < α = 0,05. 

b. Ada peirbeidaan keikuiatan otot pada 

pasiein CVA seibeiluim dan seiteilah 

dilakuikan latihan ROM deingan p-valuiei 

= 0,000 < α = 0,05 

c. Ada peingaruih latihan clyndrical grip 

yang signifikan teirhadap keikuiatan otot 

eiksteirmitas atas pada pasiein CVA. 
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Dilihat dari nilai meian rank, keilompok 

latihan cylindrical grip meimiliki meian 

rank leibih tinggi (24,38) dibandingkan 

keilompok latihan ROM (15,38). Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa latihan cylindrical 

grip leibih eifeiktif dalam meiningkatkan 

keikuiatan otot dibandingkan latihan 

ROM pada pasiein CVA. 
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